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STANDAR OPERATIONAL PROPOSAL SOP PEMBERIAN JINTEN HITAM 

DAN MADU UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI ASI TERHADAP IBU 

POSTPARTUM 

LANGKAH PEMBERIAN JINTEN HITAM DAN MADU UNTUK 

MENINGKATKAN PRODUKSI ASI 

 
 
 

 

SOP AIR REBUSAN JINTEN 
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Di sahkan 

oleh 
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1. Pengertian Jintan hitam mengandung minyak atsiri 

dengan berbagai  macam jenis dan 
kegunaan.Salah   satunya   adalah 
anethole,yang berfungsi  untuk 
meningkatkan produksi ASI. 
Madu juga memiliki zat yang dapat 
melancarkan pengeluaran ASI antara lain 
terdapat di dalam madu yang 
mengandung asetilkolin. 

2. Tujuan Dapat menambah pengetahuan ibu 
tentang bagaimana cara mengatasi 
peningkatan produksi ASI yang kurang 
dengan menggunakan obat herbal seperti 
pemberian jinten hitam dan madu 

3. Manfaat Kandungan polifenol dalam jintan hitam 
yang berperan dalam 
meningkatkan kadar prolaktin  dan 
oksitosin  yang  dibuktikan  dalam 
penelitian dengan judul Uses of Nigella 
Sativa dan jintan hitam sudah 
digunakan    diindia  dan 
diminum oleh ibu yang mengalami 
kegagalan menyusui atau untuk 



 

 

  meningkatkan  produksi  ASI.Madu 
adalah  cairan   alami    yang 
mempunyai rasa   manis    yang 
dihasilkan oleh lebah madu dari sari 
bunga tanaman  (floral nektar)atau 
bagian lain dari tanaman (ekstra floral 
nektar)  atau ekskresi   serangga. 
Dimana madu juga sangat 
Banyak memiliki manfaat. 

4. Indikasi Ibu Postpartum dengan masalah 
kurangnya produksi pengeluaran ASI. 

5 Persiapan a. Persiapan Petugas 
1) Memberikans alam 
2) Menjelaskan Tindakan serta 

langkah langkah yang akan 
dilakukan 

3) Memberikan air rebusan jinten 
hitam dan madu 

b. Persiapan ibu 

1) Infomedconsentdenganibu dan 
keluarga tentang pelaksanaan 
pemberian jinten hitam dan madu 

2) Memberikan lembar persetujuan 
dilakukannya pemberian jinten 
hitam dan madu pada ibu 

 
c. Persiapan ruangandan 

lingkungan 
1) Mempersiapkan ruangan yang 

nyaman dan bersih 
2) Menjaga privasi ibu dalam 

pelaksanaanya 

 
d. Persiapan alat 
1) Wajan panci 
2) Spatula 
3) Gelas takar 
4) Kompor 

e.Persiapan bahan 
1) Jinten hitam 
2) Madu 
3) Saringan the 



 

 

  4)  Air putih 
6. Prosedur pelaksanaan atau cara 

kerja 

1) Menyambut pasien,memberi 
salam,dan memperkenal kan diri 
kepada klien 

2) Menjelaskan maksud dan tujuan 
Tindakan yang akan dilakukan 

3) Menanyakan ke siapan klien dan 
melakukan infomed consent 

4) Melakukan pengukuran dan 
bertanya kepada ibu mengenai 
kurangnya produksi ASI 

5) Memberikan ibu air rebusan 
jinten hitam dan Madu 

7. Evaluasi 1) Melakukan evaluasi hasil yang 
dicapai dengan pemberian jinten 
hitam dan madu dalam 
pengeluaran asi sebelum dan 
sesudah  memberikan  jinten 
hitam dan madu 

2) Tetap melakukan pengukuran 
intensitas pengeluaran ASI terhadap 
ibu untuk mengetahui berapa banyak 
ASI yang keluar setelah 
dilakukannya pemberian jinten hitam 
dan madu pada ibu selama 7 hari 



 

 

PETUNJUKPENGISIAN: 
 

1. Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan 

bayi yang telah diberi ASI. 

2. Berilah tanda (√) YA atau TIDAK sesuai dengan keadaan ibu dan bayi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

A. Payudara ibu tegang sebelum disusukan. Hal ini dilakukan dengan cara 

palpasi daerah payudara untuk mengetahui kondisi kelenjar-kelenjar susu 

yang penuh berisi ASI. Bila ya, maka nilainya 1 dan bila tidak maka nilainya 

= 0. 

B. Terlihat ASI yang merembes dari puting susu. Dilakukan dengan cara 

melihat langsung atau dengan memencet putting susu ibu.Bila ya,maka 

nilainya = 1 dan bila tidak maka nilainya = 0. 

C. Frekuensi menyusu bayi paling sedikit 6 kali dalam sehari. Hal ini dapat 

ditanyakan pada ibu. Bila ya, (>6x/hari) maka nilai 1 dan bila tidak 

(<6x/hari) maka nilainya = 0. 

D. Bayi buang air kecil lebih sering sekitar 6-8 kali sehari. Hal ini dapat 

ditanyakan pada ibu, berapa kali mengganti popok dalam sehari. Bila ya, 

(>6x sehari) maka nilainya = 1 dan bila tidak (<6x sehari) nilainya = 0. 

E. Kondisi bayi setelah disusui, maka akan tertidur atau tenang selama 2-3 jam. 

Kondisi ini bisa dilihat langsung pada respon bayi dan ditanyakan kepada 

ibu tentang respon tersebut. Bila ya, (>2jam) maka nilainya=1, bila tidak 

(<2 jam) maka nilainya = 0 

F. Keluarnya BAB 2-5 kali sehari. 
Total nilai score 

≤ 3    =Pengeluaran ASI kurang 
 

4 - ≤ 5= Pengeluaran ASI cukup 

≥ 6    =Pengeluaran ASI banyak 



LEMBAR OBSERVASI DAN KUESIONER PRODUKSI ASI  

 

 
 
 

 
No Aspek 

yang 
dinilai 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 Keadaan 
payudara ibu 
tegang sebelum 
bayi menyusu 
(diobservasi) 

 √  √  √ √  √  √  √  √  √  

2 Terlihat ASI 
merembes dari 
putting susu ibu 
saat 
dipencet 
dengan 
(diobservasi) 

 √  √  √ √  √  √  √  √  √  

3 Frekuensi 
menyusu bayi 
dalam sehari 6-8 
kali sehari 
(ditanyakan) 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  

4 Frekuensi BAK 
bayi 6-8 kali 
sehari (ditantakan) 

 √  √ √  √  √  √  √  √  √  

5 Bayi tidur tenang 
setiap selesai 
menyusu 2-3 jam 
(ditanyakan) 

 √  √ √  √  √  √  √  √  √  

6 Keluar BAB 2-5 
kali sehari 
(ditanyakan) 

 √ √  √  √  √  √  √  √  √  

Jumlah 1 2 4 6 6 6 6 6 6 

 

 
Hasil Instrumen Pemantauan (Celengan Pemantauan) 

 
No Aspekyangdinilai K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 
1 Frekuensi menyusu bayi 

dalamsehari6-8kalisehari 
(ditanyakan) 

6 7 8 8 9 10 12 12 12 

2 FrekuensiBAKbayi6-8 kali 
sehari (ditantakan) 

3 4 5 5 6 7 8 8 8 

3 KeluarBAB2-5kalisehari 
(ditanyakan) 

1 1 2 2 2 2 3 4 4 



LEMBAR OBSERVASI DAN KUESIONER PRODUKSI ASI 
 

 

 
Kunjungan ke -1 (Pra asuhan intervensi) 
Nama : Ny. A 

Umur : 31 Tahun 

Hari/ Tanggal/waktu : ,13 April 2025/08.00 WIB (Pra asuhan intervensi) 
 

 
No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

  
 

✓ 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

  
 

✓ 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

  
✓ 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

  
 

✓ 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

  
✓ 

Jumlah 1 



Kunjungan ke-2 (Intervensi hari ke-1) 

Tanggal/waktu : 14 April 2025,08.00 WIB 

 

 

 

No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

  
 

✓ 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

  
 

✓ 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

  
✓ 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

  
 

✓ 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 ✓ 

Jumlah 1 



Kunjungan ke -3 (Intervensi hari ke-2) 

Tanggal/waktu : 15 Apriil 2025,08.00 WIB 

 

 

 

No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

  
 

✓ 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

  
 

✓ 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

  
✓ 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

  
 

✓ 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 2 



Kunjungan ke-4 (Intervensi hari ke-3) 

Tanggal/waktu : 16 April 2025,08.00 WIB 

 

 

 
No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

  
 

✓ 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

  
 

✓ 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 4 



Kunjungan ke-5 (Intervensi hari ke-4)  

 

Tanggal/waktu : 17 April 2025,08.00 WIB 

 
No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

 
 

✓ 

 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

 
 

✓ 

 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 6 



Kunjungan ke -6 (Intervensi hari ke-5) 
 

 

TAanggal/waktu : 18 april 2025,08.00 WIB 
 

No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

 
 

✓ 

 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

 
 

✓ 

 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 6 6 



Kunjungan ke -7 (Intervensi hari ke-6) 
 

 

Tanggal/waktu : 19 April 2025,08.00 WIB 

 
No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

 
 

✓ 

 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

 
 

✓ 

 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 6 



Kunjungan ke -8 ( Intervensi hari ke-7) 
 

 

Tanggal/waktu : 20 April 2025,08.00 WIB 
 

No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

 
 

✓ 

 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

 
 

✓ 

 

3. Frekuensi menyusu bayi 

dalam sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 6 



Kunjungan ke – 9 ( Evaluasi Akhir ) 
 

 

Tanggal/waktu : 21 April 2025,08.00 WIB 
 

No ASPEK YANG DINILAI YA TIDAK 
1. Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu (di 

observasi) 

 
 

✓ 

 

2. Terlihat ASI merembes dari 

putting susu ibu saat di pencet 

tangan ( diobservasi) 

 
 

✓ 

 

3. Frekuensi menyusu bayi dalam 

sehtri 6-8 kali sehari 

 
✓ 

 

4. Frekuensi BAK bayi 6-8 kali 

sehari (ditanyakan) 

 
✓ 

 

5. Bayi tidur/ tenang setiap 

selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan) 

 
 

✓ 

 

6. Keluar BAB 2-5 kali sehari 

(ditanyakan) 

 
✓ 

 

Jumlah 6 
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INSTRUMENPENELITIAN 

 



 

 

  
 
 

 
Instrumen pemantauan frekuensi menyusui, frekuensi 

BAB bayi dan frekuensi BAK bayi 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


